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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memecahkan masalah bagi pemain alat musik
bassoon mengenai cracking dengan menggunakan teknik flicking dan
mengimplementasikan pada repertoar yang berjudul bassoon concerto in F major
Op. 75 karya Carl Maria Von Weber. Penulis melakukan beberapa tahapan dalam
pemilihan metode penelitian dari studi pustaka berupa jurnal, buku, dan tesis.
Penggunaan bibliografi digunakan oleh penulis sebagai penunjang teori dan sebagai
referensi video dan audio. Dari hasil tinjauan jurnal dan buku, penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa kombinasi latihan teknik flicking dengan
menggunakan metode Chris Weait dan metode dari Matthew Blane akan membantu
pemain alat musik bassoon untuk mengatasi masalah mengenai cracking.

Kata kunci: implemetasi, bassoon concerto in F major Op. 75, Cracking, teknik
Slicking pada alat musik bassoon.



ABSTRACT

The purpose of this research is to provide solution for bassoonist on
cracking using flicking technique and the implementation on a repertoire title
Concerto in F Major Op.75 by Carl Maria Von Weber. This research is done through
stages, in deciding method of research from readings such as journal, book and
thesis. Bibliography is used to support theory as well as video and audio reference.
The finding from journals, books, researcher conclude that the combination of
Mlicking technique method by Christopher Weait and thmethode form Mattew Blane
will help bassoonist on cracking problems.

Key words: Implementation, Concerto in F Major Op.75 by Carl Maria Von Weber,
Cracking, Flicking Technigue, Bassoon

Xi
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teknik penjarian pada alat musik bassoon merupakan masalah yang
kerap ditemukan oleh bassonist di seluruh dunia. Bassoon memiliki sistem
penjarian yang rumit, dimana keseluruhan jari digunakan untuk memainkan
alat musik bassoon. Pada ibu jari tangan kiri terdapat sembilan key dan pada
ibu jari tangan kanan terdapat empat key, bila dikomparasikan dengan alat
tiup kayu lainnya sepewti” //ute yang-hanya menggunakan jempol kanan
untuk menekan dua key, maka persoalan teknik penjarian pada alat musik
bassoon mewiliki banyak ‘tingkat kerumitany Masalah mengenai sistem
penjarian pada alat musik bassoon tclah terjadi selama berabad-abad,
namun kini'beberapa bassoonistitelah bekerja samia dalam mengembangkan
model bassoon;yang baru dengan maksud untuk mengembangkan sistem
pejarian yang baru. Saat, ini alat musik bassoon masih dalam tahap
pengembangan sehingga bassoonist masih menggunakan sistem penjarian
yang lama, akan tetapi dapat mengkombinasikan dengan sistem penjarian
yang baru (Extended bassoon techniques: Filling the pedagogical gap,
2019). Prinsip mendasar mengenai sistem penjarian bassoon adalah hal
yang harus dipahami oleh bassonist. Bassoonist harus selalu mengingat hal
tersebut ketika menemukan masalah penjarian sehingga dapat memecahkan
masalah tersebut dengan penjarian tradisional atau memutuskan untuk

menggunakan penjarian alternatif. Terdapat tiga octave-acquiring systems
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pada bassoon yaitu whisper atau pianissimo key, half-holding, dan flicking
atau snipping (Bassoon for Next Level, 1939).

Bassoon adalah alat musik yang unik dari bentuk hingga memiliki
suara yang khas. Alat musik moderen yang dapat dilihat pada orkestra
adalah alat musik yang telah perkembangan dari zaman ke zaman. Bassoon
memiliki perkembangan organologi yang cukup lambat dari alat musik tiup
kayu lainnya sehingga bassoon memiliki beberapa masalah yang dikarena
organologi salah satunya adalah cracking (Response Issues on the Bassoon,
2007). Alat musik bassoonm menitliki_banyak masalah teknik seperti pada
low note, high'note dan cracking. Pada low note kerap terjadi masalah nada
yang tidak bunyi, hal tersebut terjadi karena ada beberapa faktor seperti reed
yang tertutup schingga.eed tidak, dapat menimbulkan getaran, alat musik
yang dalam*kondisi kurang batk schingga mengalami kebocoran, dan key
yang tidak difekan 'dengan’ benar—Pada high note terdapat masalah yang
sama seperti low note akan tetapi memiliki beberapa faktor yang berbeda
seperti penjarian yang salah, tidak menggunakan half-hall dengan baik,
terlalu menekannya bibir ke reed sehingga reed tidak dapat bergetar.
Cracking adalah suara yang tidak diharapkan oleh bassoonist. Cracking
kerap terjadi pada register tengah, dari nada F# hingga nada D. Terdapat dua
teknik yang cukup terkenal untuk mengatasi cracking pada bassoon yaitu
half-holding dan flicking. Teknik half-holding digunakan pada nada F#, G,
Ab dan untuk teknik flicking digunakan pada nada A, Bb, B, C dan D (Some

Typical Problems, Their possible Explanations and Solutions, 2003).
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Cracking merupakan masalah yang kerap ditemukan oleh
bassoonist, baik bassonnist yang masih pemula maupun yang sudah
menjadi pemain profesional. Cracking dapat terjadi pada keseluruhan nada,
namun pada umunya cracking kerap terjadi pada nada A, Bb, C, D, F# dan
Ab. Cracking memiliki banyak varian bunyi seperti suara geraman, squeak,
split-octave, dan multiphonic tergantung pada regiter mana cracking
tersebut terjadi. Cracking kerap terjadi pada awal nada dibunyikan
kemudian menghilang begitu saja. Hal tersebut sangat mengganggu ketika
bassoonist memainkan statu repeitoar (Response Issue on the Bassoon:
Cracking Low'Note, CrackingHigh Notes, Bocal Flex — Voicing — Foghorn
Effect, 2007). Memainkan teknik slurring darinada bawah ke nada atas
merupakan masalah tmumyang kerapditemukanoleh bassoonist di seluruh
dunia. Pada‘teknik tersebut|riskan terjadi cracking. Selain itu, pada teknik
staccato kerapmengeluarkan craeking akan tetapi pada nada-nada tertentu.
Terdapat satu teknik yang kerap digimakan untuk mengatasi craking yaitu
teknik flicking (The Teaching Methods of Lewis Hugh Cooper, 2005).

Flicking adalah teknik yang unik pada alat musik bassoon. Teknik
tersebut berada pada tangan kiri bassoonist atau lebih tepatnya pada ibu jari
kiri utnuk menekan key. Terdapat dua cara untuk menggunakan teknik
tersebut yaitu, dengan menekannya terus menerus atau hanya menekannya
saat awal nada dimainkan. Saat memainka teknik staccato, teknik flicking
dapat digunakan dengan cara menekannya pada awal nada. Teknik flicking

harus selalu digunakan ketika memainkan teknik s/urring dari nada bawah
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ke atas ataupun sebaliknya, dengan cara menekannya secara terus menerus.
Penggunakan flicking saat memainkan teknik s/urring sangat membantu
bassoonist untuk mengurangi cracking dan dapat membantu bassoonist
untuk meningkatkan perpindahan nada secara halus (Bassoon Basics for the
Flicking Bassoonist!, 2022). Teknik flicking adalah teknik yang penting
yang harus dikuasi oleh bassoonist, sehingga teknik flicking harus
dikenalkan saat baru memulai mempelajari alat musik bassoon. Teknik
tersebut adalah tidak yang tidak mudah karena teknik tersebut berada pada
jempol kiri bassoonist (Fhe Teaching Methods of Lewis Hugh Cooper,
2005).

Pada Tagas Akhir Resital ini’ penulis akan meneliti repertoar yang
berjudul Basseon Coneerto in£ MajerOp. 79 karya dari Carl Maria Von
Weber yangiditulis pada tahun'{1811| dan direvisi/pada tahun 1822. Karya
tersebut ditulissuntuk sole” bassoor” dengan.diiringi oleh orkestra. Karya
tersebut terdiri dari tiga*bagian yaitrallegro ma non troppo, adagio, dan
rondo: Allegro. Pada karya tersebut terdapat perpindahan oktaf dengan
menggunkan teknik s/urr dan staccato, sehingga riskan terjadinya cracking.
Dari hal tersebut maka penulis membutuhkan teknik flicking untuk
menunjang penulis dalam menguasi bassoon Concerto in F major Op. 75
karya Carl Marua Von Weber. Sehingga judul Tugas Akhir ini berjudul
“Implementasi Teknik Flicking terhadap Cracking pada Bassoon Concerto

in F Major Op. 75 karya dari Carl Maria Von Weber.”
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B. Rumusan Masalah

Cracking merupakan masalah yang kerap ditemukan oleh
bassoonist diseluruh dunia. Cracking kerap muncul dan menghilang begitu
saja. Banyak Bassoonist yang tidak mengharapkan cracking muncul saat
memainkan sebuah repertoar. Terdapat satu teknik tradisional untuk
mengatasi masalah tersebut yaitu teknik flicking. Teknik flicking adalah
teknik yang berada pada tangan kiri atau lebih terpatnya pada ibu jari
bassoonist untuk menekan key, Teknik tersebut memiliki tingkat kesulitan
yang cukup rumit, karena bila-tidakimelatihnya dari awal mempelajari alat
musik bassoon/ maka_akan /memerlukan bebeérapa waktu untuk melatih

motorik jempel Kiti.

C. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana teknik-flicking dapatdimainkan pada alat musik bassoon?

2. Bagaimana mengimplementasikan teknik flicking pada bassoon

concerto in f major op. 75 karya Carl Maria Von Weber?

D. Tujuan

1. Memperkenalkan teknik flicking terhadap bassoonist.
2. Dapat mengimplementasikan teknik flicking pada bassoon concerto in f

major op. 75 karya Carl Maria Von Weber.
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E. Manfaat

1. Memberi wawasan bagi bassoonist, khususnya mengenai teknik

[licking.
2. Memberikan alternatif penyelesaian masalah cracking menggunakan

teknik flicking pada bassoon concerto in f major op. 75 karya Carl Maria
Von Weber.
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